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Abstract. Ports serve as vital hubs connecting sea and land transportation, playing a
strategic role in supporting tourism activities such as cruise ship operations. At PT.
Pelabuhan Indonesia seasonal fluctuations and the unpredictable nature of cruise ship
arrivals present significant challenges in port operational planning. This study aims to
forecast the number of cruise ship arrivals using the Single Exponential Smoothing (SES)
method—a quantitative approach based on historical time-series data. The forecasting
process utilized monthly cruise ship arrival data from 2025, with optimization of the
smoothing constant (alpha) via Excel Solver to minimize forecasting errors. The results
indicated that an optimal alpha value of 0.7228 yielded a Mean Absolute Deviation
(MAD) of 2 ships, a Mean Squared Error (MSE) of 6 ships, and a Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) of 29%, which falls under the “moderate” accuracy category.
These findings demonstrate that the SES method provides sufficiently reliable predictions,
particularly during periods with stable arrival patterns, and can support decision-making

in dock scheduling, facility management, and workforce allocation. To enhance

Received October 15, 2025; Revised October 29, 2025; November 15, 2025
*Corresponding author: Krisnatakanaya77@gmail.com


mailto:Krisnatakanaya77@gmail.com
mailto:Krisnatakanaya77@gmail.com

PERAMALAN KEDATANGAN KAPAL PESIAR MENGGUNAKAN
METODE SINGLE EXPONENTIAL SMOOTHING PADA
PT. PELABUHAN INDONESIA

forecasting accuracy—especially during periods of extreme seasonality—future studies
are recommended to adopt models that incorporate seasonal components.
Keywords: Forecasting, Single Exponential Smoothing, Exponential Smoothing, Port,

Cruise, Forecast Error.

Abstrak. Pelabuhan sebagai simpul transportasi laut dan darat memainkan peran strategis
dalam mendukung aktivitas pariwisata, termasuk kedatangan kapal pesiar. Fluktuasi
musiman dan ketidakpastian jumlah kedatangan kapal pesiar di PT. Pelabuhan Indonesia
menimbulkan tantangan dalam perencanaan operasional pelabuhan. Penelitian ini
bertujuan untuk meramalkan jumlah kedatangan kapal pesiar menggunakan metode
Single Exponential Smoothing (SES) sebagai pendekatan kuantitatif berbasis data
historis. Proses peramalan dilakukan terhadap data bulanan kedatangan kapal pesiar tahun
2025, dengan optimasi nilai alpha melalui Excel Solver untuk meminimalkan kesalahan
prediksi. Hasil peramalan menunjukkan bahwa dengan alpha sebesar 0,7228, diperoleh
nilai Mean Absolute Deviation (MAD) sebesar 2 kapal, Mean Square Error (MSE)
sebesar 6 kapal, dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 29%, yang
termasuk dalam kategori akurasi “cukup”. Temuan ini menunjukkan bahwa metode SES
mampu memberikan prediksi yang representatif terutama pada periode dengan pola yang
stabil, dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan terkait penjadwalan
dermaga, pengelolaan fasilitas pelabuhan, serta alokasi sumber daya. Penelitian ini
merekomendasikan penggunaan metode peramalan yang mempertimbangkan faktor
musiman untuk meningkatkan akurasi di masa depan.

Kata Kunci: Peramalan, Single Exponential Smoothing, Exponential Smoothing,

Pelabuhan, Kapal Pesiar, Kesalahan Peramalan.

LATAR BELAKANG

Pelabuhan merupakan infrastruktur vital yang berfungsi sebagai titik penghubung
antara transportasi laut dan darat, serta memainkan peran kunci dalam perdagangan
internasional dan mobilitas manusia [2], Pelabuhan dilengkapi dengan fasilitas terminal
laut meliputi dermaga dimana kapal dapat bertambat untuk bongkar muat barang, kran-
kran untuk bongkar muat barang, gudang laut dan tempat penyimpanan dimana kapal

membongkar muatannya. gudang-gudang dimana barang-barang dapat disimpan dalam
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kurun waktu yang lebih lama selama menunggu pengiriman ke daerah tujuan atau
pengapalan dalam penelitian [2].

PT. Pelabuhan Indonesia adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
bertanggung jawab atas pengelolaan pelabuhan-pelabuhan di Indonesia. Sebagai
pengelola utama, PT. Pelabuhan Indonesia memiliki peran strategis dalam memastikan
operasional pelabuhan berjalan efisien dan efektif. Dengan meningkatnya tren kunjungan
kapal pesiar ke Indonesia, PT. Pelabuhan Indonesia dituntut untuk dapat mengelola
sumber daya secara optimal guna memberikan pelayanan terbaik bagi operator kapal dan
wisatawan. Untuk mencapai hal tersebut, perencanaan yang akurat berdasarkan data dan
prediksi yang akurat menjadi sangat penting.

Meskipun PT. Pelabuhan Indonesia terus berupaya meningkatkan kualitas layanan
pelabuhan, kenyataannya terdapat tantangan operasional yang tidak bisa diabaikan,
terutama terkait ketidakpastian jumlah kedatangan kapal pesiar, grafik kedatangan kapal

pesiar 2025 dapat dilihat pada gambar 1, sebagai berikut:

Gambar 1. Data Kedatangan Kapal Pesiar

Data Kedatangan Kapal Pesiar 2025

Jumlah Kedatangan Kapal Pesiar

Bulan

Berdasarkan gambar 1. aktivitas kedatangan kapal bersifat fluktuatif. Terlihat
adanya lonjakan signifikan pada awal tahun (Januari—Maret) dan akhir tahun (November—
Desember), sementara periode pertengahan tahun (Mei—September) menunjukkan
penurunan tajam dalam jumlah kedatangan. Ketidakstabilan ini menunjukkan adanya
ketidakpastian pola kedatangan kapal, yang dapat berdampak langsung pada efektivitas
pengelolaan pelabuhan, perencanaan sumber daya, dan pelayanan kepada pengguna jasa.
Fenomena ini menunjukkan bahwa terdapat ketidakpastian kedatangan kapal pesiar yang
tinggi dan pola musiman yang tidak selalu konsisten. Dalam konteks operasional

pelabuhan, ketidakakuratan dalam memprediksi jumlah kedatangan kapal dapat
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menyebabkan overcapacity atau sebaliknya idle capacity yang merugikan [1]. Oleh
karena itu, diperlukan sebuah pendekatan kuantitatif yang mampu melakukan peramalan
(Forecasting) secara sistematis dan akurat terhadap jumlah kedatangan kapal pesiar untuk
mendukung proses pengambilan keputusan berbasis data.

Salah satu metode peramalan yang digunakan dalam kasus ini adalah metode
Single Exponential Smoothing, yaitu teknik peramalan yang menggunakan rata-rata
bergerak dengan pembobotan berbasis fungsi eksponensial pada titik-titik data
(Febrianti,2024). Pembobot ini ditunjukkan dengan simbol alpha (o), Semakin fluktuatif
data yang dimiliki, maka nilai a yang dipilih sebaiknya semakin besar mendekati satu.
Sebaliknya, jika Semakin stabil data tersebut, maka nilai a yang dipilih harus semakin
rendah sedekat mungkin dengan nol [3].

Dengan mempertimbangkan karakteristik data kedatangan kapal pesiar di PT.
Pelabuhan Indonesia yang bersifat musiman dan tidak stabil, penggunaan metode Single
Exponential Smoothing menjadi relevan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
membantu PT. Pelabuhan Indonesia dalam memprediksi jumlah kedatangan kapal pesiar
secara akurat menggunakan metode tersebut. Hasil peramalan ini diharapkan dapat
menjadi dasar bagi PT. Pelabuhan Indonesia dalam pengambilan keputusan operasional,
seperti penjadwalan dermaga, pengelolaan fasilitas pelabuhan, serta penyediaan layanan
penunjang lainnya, sehingga mendukung efisiensi dan efektivitas operasional pelabuhan

secara keseluruhan.

KAJIAN PUSTAKA
Penelitian Terdahulu

Peramalan kedatangan kapal pesiar penting untuk mendukung pengambilan
keputusan dalam pengelolaan pelabuhan wisata. Metode Single Exponential Smoothing
(SES) sering digunakan karena sederhana dan efektif dalam memprediksi data deret
waktu yang stabil. Sejumlah studi sebelumnya telah membuktikan efektivitas metode
SES dalam berbagai sektor. [14] menggunakan metode SES untuk meramalkan jumlah
penumpang bus DAMRI rute Kendari-Mawasangka dan membuktikan bahwa SES
dengan o = 0,3 menghasilkan MSE terendah (141.883), mengungguli metode ARIMA

dan Moving Average. Penelitian oleh [16] menunjukkan bahwa SES dengan a = 0,1
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memiliki performa terbaik dalam meramalkan penjualan jasa freight forwarding, dengan
MSE sebesar 11.090. Sementara itu, Nugraheni dan Hidayat (Nugraheni,2020)
menerapkan SES dalam sistem informasi peramalan stok barang dan berhasil
meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan. Dari hasil kajian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa metode Single Exponential Smoothing sangat efektif dalam
memodelkan data historis yang stabil dan tidak memiliki unsur musiman yang kuat.

Parameter o yang tepat menjadi kunci akurasi metode ini.

Peramalan

Peramalan adalah kegiatan untuk memperkirakan apa yang akan terjadi pada masa
yang akan datang Peramalan merupakan bagian vital bagi setiap organisasi bisnis dan
untuk setiap pengambilan keputusan manajemen yang sangat signifikan [11], Forecasting
adalah peramalan atau perkiraan mengenai sesuatu yang belum terjadi. Ramalan yang
dilakukan pada umumnya akan berdasarkan data yang terdapat pada masa lampau yang
dianalisis dengan metode-metode tertentu (Herdianto, 2016). Forecasting diupayakan
dibuat dapat meminumumkan pengaruh ketidakpastian tersebut, dengan kata lain
bertujuan mendapatkan ramalan yang bisa meminimumkan kesalahan meramal (forecast
error) yang biasanya diukur dengan Mean Absolute Deviation, Absolute Error, dan

sebagainya [9]

Time Series
Data Time Series merupakan data yang telah dikumpulkan secara berurutan dapat

berupa tahun, bulan, minggu dan hari. Dalam menentukan prediksi data Time Series dapat
dilakukan berdasarkan dengan data pada masa lalu dari suatu variabel yang bertujuan
untuk menemukan pola dalam deret data historism pola tersebut nantinya akan digunakan
untuk prediksi data yang akan datang. Prediksi data dapat diterapkan jika terdapat 3
kondisi, (Lobo & Santosa, 2014) yaitu:

1. Terdapat informasi masa lalu

2. Informasi dapat dirubah menjadi bentuk kuantitatif dalam bentuk data numerik

3. Pada data dapat diasumsikan terdapat beberapa aspek pola masa lalu yang akan

terus berlanjut di masa yang akan datang



PERAMALAN KEDATANGAN KAPAL PESIAR MENGGUNAKAN
METODE SINGLE EXPONENTIAL SMOOTHING PADA
PT. PELABUHAN INDONESIA

METODE PENELITIAN
Alur Penelitian
Dalam merancang penelitian ini, beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh

peneliti pada gambar 2. Sebagai berikut:

Gambar 2. Diagram Alur Penelitian

Observasi

|

Identifikasi masalah &
Tujuan Penelitian

l

Studi Literatur

|

Pengumpulan Data

|

Perhitungan Metode
Single Exponential
Smoothing

|

Perhitungan Metode
Single Exponential
Smoothing

Pada tahap observasi, peneliti mengamati permasalahan yang terjadi di lapangan

Observasi

untuk memperoleh gambaran umum mengenai kondisi aktual tata letak serta masalah

yang dihadapi perusahaan.

Identifikasi Masalah dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan hasil dari observasi, terdapat masalah yang ditemukan pada lokasi
penelitian serta peneliti langsung menetapkan tujuan penelitian untuk peramalan
kedatangan kapal pesiar pada PT. Pelabuhan Indonesia Tahap ini sangat penting untuk

mencapai tujuan penelitian.
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Studi Literatur
Studi penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengkaji metode
Single Exponential Smoothing, data dikumpulkan dari berbagai sumber penelitian yang

relevan untuk mendukung peramalan kedatangan kapal pesiar

Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data peneliti mengumpulkan data kedatangan kapal pesiar
sepanjang tahun 2025, yang nantinya seluruh data tersebut akan digunakan dalam proses

peramalan pada penelitian ini

Perhitungan Metode Single Exponential Smoothing
Pada tahap ini peneliti melakukan perhitungan metode Single Exponential
Smoothing, adapun beberapa rumus yang digunakan sebagai berikut:
1. Single Exponential Smoothing
Single Exponential Smoothing adalah metode prediksi yang menggunakan
penghalusan fluktuasi dari hasil prediksi, pada setiap data, metode ini memberikan
bobot yang disebut alpha dengan rentang nilai 0 sampai 1, nilai alpha tersebut
dilakukan melalui proses trial dan eror, setelah nilai alpha ditentukan, metode
Single Exponential Smoothing dapat dilakukan dengan bantuan software
komputer untuk memprediksi nilai masa depan [12]. Rumus prediksi Single

Exponential Smoothing dijelaskan sebagai berikut:

Ft=aXt+(1—-a)F;4

Keterangan:

Ft : Nilai Prediksi Untuk Periode t

Xt : Data Aktual Untuk Periode t

Fe1 : Nilai Prediksi Untuk Periode Sebelumnya, yaitu t-1

a : Konstanta Smoothing, dengan nilai antara 0 dan 1

2. Mean Absolute Deviation
Mean Absolute Deviation (MAD) mengukur ketepatan prediksi dengan
merata — rata kesalahan dugaan (nilai absolut masing masing kesalahan). MAD

berguna untuk mengukur kesalahan prediksi dalam unit yang sama sebagai deret
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asli. MAD merupakan ukuran pertama kesalahan peramalan keseluruhan untuk

sebuah model [5]. Adapun rumus dalam menghitung MAD sebagai berikut:

A=y (32

Keterangan:

At : Data Aktual

Ft : Prediksi

N : Jumlah Periode Prediksi

. Mean Square Error

Mean Square Error Merupakan rata rata kesalahan kuadrat diantara nilai
aktual dan nilai perdiksi. Metode Mean Squared Error (MSE) digunakan untuk
mengecek estimasi berapa nilai kesalahan pada prediksi. Apabila hasil
perhitungan menunjukkan nilai yang mendekati angka nol, menunjukan bahwa
hasil prediksi yang ada telah sesuai dengan data aktual dan dapat dijadikan
rujukan untuk prediksi di masa yang akan datang [9]. Terdapat rumus MSE
sebagai berikut:

(At—Ft)?
n

MSE =73 (3.3)

. Mean Absolute Percentage Error

Mean Absolute Percetage Error (MAPE) adalah metode yang digunakan
untuk mengukur tingkat akurasi. MAPE merupakan ukuran ketetapan relatif
berdasarkan nilai absolut yang digunakan untuk mengetahui persentase
penyimpangan hasil prediksi dengan data aktual. MAPE dipilih untuk pengujian
akurasi karena dapat memberikan hasil yang relatif akurat. Persamaan MAPE
ditunjukkan pada Persamaan berikut [7].

y'i-yi
yi

1
MAPE = -Y7,

x 100 (3.4)

MAPE mengukur rata-rata error absolute sebagai persentase dari rata-rata
error rate absolute dari sejumlah periode data aktual. Kriteria nilai MAPE

ditunjukkan pada Tabel 1. berikut: [7]
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Tabel 1.

Kriteria Mean Absolute Percentage Error

Nilai MAPE Kriteria
< 10% Sangat Baik
10% - 20% Baik
20% - 50% Cukup
> 50% Buruk
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengolahan Data

Pengumpulan data kunjungan kapal pesiar selama tahun 2025 terdiri dari periode

bulan januari sampai dengan bulan desember.

Perhitungan Single Exponential Smoothing

Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti menggunakan alpha 0,5 sebagai

pembobot dalam perhitungan ini dan mendapatkan hasil sebagai berikut

Tabel 2. Perhitungan Single Exponential Smoothing

Periode Kedatangan Forecast
Kapal
Januari 13
Februari 12 13
Maret 15 13
April 10 14
Mei 9 12
Juni 7 10
Juli 5 9
Agustus 5 7
September 4 6
Oktober 5 5
November 9 5
Desember 12 7
Januari 9
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Total 106 110

Berdasarkan peramalan dari tabel 2, didapatkan hasil peramalan menggunakan
metode Single Exponential Smoothing selama periode februari hingga januari 2026, yang
dimana terdapat perbedaan total kedatangan kapal pesiar diperiode sebelumnya yaitu 106
kapal dan periode yang dilakukan peramalan yaitu 110 kapal. Setelah mengetahui hasil
dari peramalan Single Exponential Smoothing perlu dilakukan pengukuran tingkat
kesalahan (error) yaitu Mean Absolute Deviation (MAD) yang dapat dilihat pada tabel 3.
berikut:

Tabel 3. Absolute Deviation

Petiode Kedatangan Forecast Absolute
Kapal Deviation
Januari 13
Februari 12 13 1
Maret 15 13 3
April 10 14 4
Mei 9 12 3
Juni 7 10 3
Juli 5 9 4
Agustus 5 7 2
September 4 6 2
Oktober 5 5 0
November 9 5 4
Desember 12 7 5
Januari 9
Total 106 110

At — Ft|
MAD = =
n

1+34+4+3+3+3+2+2+0+4+5
12

MAD =
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MAD = 3 Kapal

Berdasarkan rumus perhitungan Mean Square Error yaitu rata rata kesalahan
kuadrat diantara nilai aktual dan nilai perdiksi [9]. Mendapatkan hasil yaitu 6 kapal yang
artinya pada peramalan ini kesalahan rata rata kuadrat tiap periode yaitu 6 kapal. Setelah
menghitung hasil dari MSE maka dilanjutkan menghitung MAPE (Mean Absolute
Percentage Error) yang bertujuan untuk mengukur akurasi dari ketepatan metode
peramalan dari Single Exponential Smoothing. Hasil dari perhitungan MAPE didapatkan
dari merata — ratakan hasil dari APE (A4bsolute Percentage Error) yang hasil

perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 4. Berikut:

Tabel 4. Mean Square Error

Periode Kedatangan Forecast Square
Kapal Error
Januari 13
Februari 12 13 1
Maret 15 13 6
April 10 14 14
Mei 9 12 8
Juni 7 10 12
Juli 5 9 14
Agustus 5 7 3
September 4 6 4
Oktober 5 5 0
November 9 5 16
Desember 12 7 26
Januari 9
Total 106 110
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1+6+14+8+12+14+3+4+ 0+ 16 + 25

MSE =
12

Berdasarkan rumus perhitungan Mean Square Error yaitu rata rata kesalahan
kuadrat diantara nilai aktual dan nilai perdiksi [9]. Mendapatkan hasil yaitu 6 kapal yang
artinya pada peramalan ini kesalahan rata rata kuadrat tiap periode yaitu 6 kapal. Setelah
menghitung hasil dari MSE maka dilanjutkan menghitung MAPE (Mean Absolute
Percentage Error) yang bertujuan untuk mengukur akurasi dari ketepatan metode
peramalan dari Single Exponential Smoothing. Hasil dari perhitungan MAPE didapatkan
dari merata — ratakan hasil dari APE (Absolute Percentage Error) yang hasil
perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 5. Berikut:

Tabel 5. Absolute Percentage Error

Absolute
Periode Kedatangan Forecast Percentage
Kapal
Error
Januari 13
Februari 12 13 8%
Maret 15 13 18%
April 10 14 42%
Mei 9 12 24%
Juni 7 10 37%
Juli 5 9 54%
Agustus 5 7 15%
September 4 6 30%
Oktober 5 5 13%
November 9 5 46%
Desember 12 7 35%
Januari 9
Total 106 110
MAPE = lzn YI~Y 100
Nilai=11 Yl
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MAPE

8% + 18% + 42% + 24% + 37% + 54% + 15% + 30% + 13% + 46% + 35%
B 12

Hasil dari perhitungan MAPE yaitu 30.56% yang digunakan untuk mengetahui
seberapa akurasi dari peramalan Single Exponential Smoothing (Putra, 2022).
Berdasarkan tabel kriteria MAPE yang digunakan sebagai kriteria dalam tingkat akurasi
[7], termasuk dalam kategori “Cukup”. Selanjutnya berikut adalah rekapitulasi hasil dari
nilai Error dan perhitungan peramalan Single Exponential Smoothing dapat dilihat pada
tabel 6. beikut:

Tabel 6. Hasil Rekapitulasi Perhitungan Single Exponential Smoothing

Absolute  Square  Absolute

Periode Kedatangan Forecast Deviation Error Percentage
Kapal Error
Januari 13
Februari 12 13 1 1 8%
Maret 15 13 3 6 17%
April 10 14 4 14 38%
Mei 9 12 3 8 32%
Juni 7 10 3 12 49%
Juli 5 9 4 14 74%
Agustus 5 7 2 37%
September 4 6 2 4 48%
Oktober 5 5 0 0 1%
November 9 5 4 16 45%
Desember 12 7 5 25 42%
Januari 9
Total 106 110 3 9 35%

MAD MSE MAPE
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Berdasarkan hasil rekapitulasi yang menggunakan alpha atau pembobot 0,5 yang
mendapatkan total peramalan 110, Mean Absolute Deviation 3 Kapal, Mean Square Error
9 Kapal, dan Mean Absolute Percentage Error 35%. Selanjutnya penentuan nilai alpha
yang didapatkan melalui proses trial and error [12], yang bertujuan untuk meminimumkan
hasil dari MAPE, nilai alpha ditentukan menggunakan microsoft excel solver dengan
constrain <=1, didapatkan nilai alpha yaitu 0,722805673531948. Setelah mendapatkan
nilai alpha, selanjutnya metode Single Exponential Smoothing dapat dilakukan dengan
bantuan software komputer untuk memprediksi nilai masa depan. Hasil dari perhitungan

tersebut dapat dilihat pada tabel 7. berikut:

Tabel 7. Hasil Perhitungan Single Exponential Smoothing Menggunakan Alpha

0,722805673531948.
Absolute Square  Absolute
Periode Kedatangan Forecast Deviation Error Percentage
Kapal Error
Januari 13
Februari 12 13 1 1 8%
Maret 15 12 3 7 18%
April 10 14 4 18 42%
Mei 9 11 2 5 24%
Juni 7 10 3 7 37%
Juli 5 8 3 7 54%
Agustus 5 6 1 1 15%
September 4 5 1 1 30%
Oktober 5 4 1 0 13%
November 9 5 4 18 46%
Desember 12 8 4 17 35%
Januari 9
Total 106 110 2 6 29%

MAD MSE MAPE
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Hasil perhitungan Single Exponential Smoothing menggunakan alpha
0,722805673531948, mendapatkan hasil peramalan 107 kapal, MAD 2 Kapal, MSE 6
Kapal serta MAPE 29%. Dalam hasil tersebut berada dalam kategori “Cukup” (20% —
50%), yang menunjukkan bahwa model masih dapat memberikan gambaran peramalan
yang cukup representatif, khususnya pada bulan dengan pola permintaan yang relatif
stabil. Dengan demikian, hasil peramalan ini dapat dimanfaatkan oleh PT. Pelabuhan
Indonesia dalam merancang strategi operasional, seperti pengaturan jadwal kapal,
optimalisasi kapasitas dermaga, serta penambahan tenaga kerja pada bulan-bulan dengan
potensi lonjakan permintaan. Langkah- langkah ini diharapkan mampu mengurangi risiko

idle capacity maupun overcapacity, serta meningkatkan efisiensi pelayanan di pelabuhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peramalan jumlah kedatangan kapal pesiar
di PT. Pelabuhan Indonesia menggunakan metode Single Exponential Smoothing (SES),
dapat disimpulkan bahwa metode ini mampu digunakan untuk memprediksi jumlah
kedatangan kapal pesiar dengan tingkat akurasi yang cukup baik. Penggunaan metode
SES dengan nilai smoothing constant alpha (o) sebesar sebesar 0,72281, yang diperoleh
melalui optimasi menggunakan Excel Solver, menghasilkan nilai Mean Absolute Error
(MAE) sebesar 2, Mean Squared Error (MSE) sebesar 6, dan Mean Absolute Percentage
Error (MAPE) sebesar 29%. Berdasarkan klasifikasi tingkat akurasi MAPE, nilai ini
berada pada kategori “cukup” (20%—-50%), yang berarti hasil peramalan masih dapat
dijadikan dasar dalam perencanaan operasional.

Hasil peramalan menunjukkan bahwa metode SES memberikan hasil yang cukup
akurat pada periode dengan permintaan yang relatif stabil, seperti bulan Februari (APE =
8%), Maret (APE = 18%), dan Agustus (APE = 15%). Namun demikian, pada bulan-
bulan dengan fluktuasi atau lonjakan permintaan yang tajam, seperti Juli (APE = 54%)
dan November (APE = 46%), akurasi model menurun secara signifikan. Hal ini
menegaskan bahwa metode SES memiliki keterbatasan dalam mendeteksi pola musiman
yang ekstrem, karena metode ini lebih sesuai diterapkan pada data yang bersifat stasioner
dan tidak memiliki pola tren musiman yang kuat. Secara keseluruhan, metode peramalan
ini dapat memberikan gambaran umum yang cukup representatif terhadap pola

kedatangan kapal pesiar, dan dapat dimanfaatkan oleh PT. Pelabuhan Indonesia sebagai
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dasar dalam perencanaan operasional. Hasil peramalan dapat digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan seperti pengaturan jadwal penggunaan dermaga,
perencanaan kapasitas fasilitas pelabuhan, serta pengelolaan tenaga kerja secara efisien

dan adaptif sesuai dengan perubahan pola permintaan yang terjadi di lapangan.
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